MATERI 3

PANCASILA; ANTARA IDEOLOGI DAN COMMON VALUE
PENGERTIAN IDEOLOGI

Asal mula Ideologi
Ideologi berasal dari kata “idea” yang berarti gagasan, konsep, pengertian dasar, cita-cita dan “logos” yang berarti ilmu. 

Ada juga kata idein yang berarti melihat.

( Maka secara harfiah ideology berarti ilmu pengertian-pengertian dasar. 
( Jadi, ideologi mencakup pengertian ide-ide, pengertian dasar, gagasan dan cita-cita.

Ideologi adalah kumpulan ide atau gagasan. Kata ‘ideologi’ diciptakan oleh Destutt de Tracy pada akhir abad ke-18 untuk mendefinisikan "sains tentang ide." Ideologi dapat dianggap sebagai visi yang komprehensif, sebagai cara memandang segala sesuatu, sebagai akal sehat dan beberapa kecenderungan filosofis, atau sebagai serangkaian ide yang dikemukakan oleh kelas masyarakat yang dominan kepada seluruh anggota masyarakat (definisi ideologi Marxisme).

Ideologi juga dapat didefinisikan sebagai aqidah 'aqliyyah (akidah yang sampai melalui proses berpikir) yang melahirkan aturan-aturan dalam kehidupan. Di sini akidah ialah pemikiran menyeluruh tentang alam semesta, manusia, dan hidup; serta tentang apa yang ada sebelum dan setelah kehidupan, di samping hubungannya dengan sebelum dan sesudah alam kehidupan. 

Dari definisi di atas, sesuatu bisa disebut ideologi jika memiliki dua syarat, yakni:

1. Ide yang meliputi aqidah 'aqliyyah dan penyelesaian masalah hidup. Jadi, ideologi harus unik karena harus bisa memecahkan problematika kehidupan. 

2. Metode yang meliputi metode penerapan, penjagaan, dan penyebarluasan ideologi. Jadi, ideologi harus khas karena harus disebarluaskan ke luar wilayah lahirnya ideologi itu. Jadi, suatu ideologi bukan semata berupa pemikiran teoretis seperti filsafat, melainkan dapat dijelmakan secara operasional dalam kehidupan. 

Menurut definisi kedua tersebut, apabila sesuatu tidak memiliki dua hal di atas, maka tidak bisa disebut ideologi, melainkan sekedar paham.

Ideologi adalah keyakinan dasar, di mana manusia mendapatkan jawaban pertanyaan dari mana dia berasal serta apa makna dan tujuan hidupnya. Ideologi menjadi tolok ukur serta pemandu berpikir seluruh sikap dan perbuatannya. Keyakinan dasar ini juga sumber dari sistem untuk memecahkan semua problem manusia baik problem individu, masyarakat, politik, ekonomi, budaya dan sebagainya, tidak spesifik untuk satu bangsa, namun untuk seluruh manusia di dunia.

Berbicara mengenai ideologi sering kita menghubungkan dengan dua pemikir besar; Karl Marx dan Karl Mannheim. Bagi Marx, ideologi-ideologi politik pun tak pelak lagi sebagian besar merupakan pembenaran bagi materi atau organisasi ekonomi masyarakat.

Sargent dalam bukunya "Contemporary Political Ideologies mengatakan ", ...sebuah ideologi adalah sebuah sistem nilai atau keyakinan yang diterima sebagai fakta atau kebenaran oleh kelompok tertentu. Ia tersusun dari serangkaian sikap terhadap berbagai lembaga serta proses masyarakat. ia menyediakan sebuah potret dunia sebagaimana adanya dan sebagaimana seharusnya dunia itu bagi mereka yang meyakini. Dengan melakukan itu, ia mengorganisasi kerumitan atau kompleksitas yang besar di dunia menjadi sesuatu yang cukup sederhana dan bisa dipahami. (Wiliam F. O Neill. Educational Ideologies, Santa Monica California 90401 AS, 1981, hlm. 32)

Ideologi politik

Dalam ilmu sosial, ideologi politik adalah sebuah himpunan ide dan prinsip yang menjelaskan bagaimana seharusnya masyarakat bekereja, dan menawarkan ringkasan order masyarakat tertentu. Ideologi politik biasanya mengenai dirinya dengan bagaimana mengatur kekuasaan dan bagaimana seharusnya dilaksanakan.

Teori komunis Karl Marx, Friedrich Engels dan pengikut mereka, sering dikenal dengan marxisme, dianggap sebagai ideologi politik paling berpengaruh dan dijelaskan lengkap pada abad 20.

Contoh ideologi lainnya termasuk: anarkisme, kapitalisme, komunisme, komunitarianisme, konservatisme, neoliberalisme, demokrasi kristen, fasisme, monarkisme, nasionalisme, nazisme, liberalisme, libertarianisme, sosialisme, dan demokrat sosial.

Kepopuleran ideologi berkat pengaruh dari "moral entrepreneurs", yang kadangkala bertindak dengan tujuan mereka sendiri. Ideologi politik adalah badan dari ideal, prinsip, doktrin, mitologi atau simbol dari gerakan sosial, institusi, kelas, atau grup besar yang memiliki tujuan politik dan budaya yang sama. Merupakan dasar dari pemikiran politik yang menggambarkan suatu partai politik dan kebijakannya.

Ada juga yang memakai agama sebagai ideologi politik. Hal ini disebabkan agama tersebut mempunyai pandangan yang menyeluruh tentang kehidupan. Islam, contohnya adalah agama yang holistik.

Ideologi Terbuka dan Tertutup

Ideologi tertutup 

Merupakan sistem pemikiran tertutup.

Ciri khas :

1. Bukan cita-cita yang sudah hidup dalam masyarakat tapi cita-cita sekelompok orang yang mendasari suatu program untuk mengubah atau memperbaharui masyarakat.

2. Atas nama ideolog maka membenarkan pengorbanan-pengorbanan yang dibebankan kepada masyarakat.

3. Masyarakat harus rela berkorban dan bersedia ideology itu dan setia kepadanya.

4. Isinya adalah tuntutan-tuntutan konkrit dan operasional yang keras, dan massyarakat harus taat, sekaligus taat kepada elit-elit yang mengembannya, walaupun mengorbankan hak asasinya.

5. Kekuasaanya cenderung ke arah total, dan menyangkut segala aspek kehidupan.

Ideologi terbuka

Merupakan sistem pemikiran terbuka. Ciri-cirinya adalah :

1. Nilai-nilai dan cita-citanya bukan digali dan dipaksakan dari luar tapi digali dari kekayaan rohani, moral dan budaya masyarakat itu sendiri.

2. Nilai-nilai itu dimusyawarahkan dan dikonsensuskan dalam masyarakat itu sendiri, bukan diciptakan oleh negara.

3. Dibutuhkan oleh masyarakat, bukan diharuskan.

4. Isinya tidak operasional. Ia akan operasional jika sudah dijabarkan dalam perangkat yang berupa konstitusi atau peraturan perundangan lainnya.

5. Terbuka untuk proses reformasi dalam bidang kenegaraan yang sifatnya dinamis, maka senantiasa berkembang.

